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Musik dapat menjadi identitas bangsa yang memiliki kekuatan ekonomi. Maka dari itu Bekraf sangat berupaya untuk menjadikan ekosistem musik sebagai industri yang berekosistem sehat.
 Badan Ekonomi Kreatif adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang bertanggungjawab di bidang ekonomi kreatif dengan enam belas subsektor.
 Kantor
 Gedung Kementerian BUMN, Lt 15, 17, 18Jl. Merdeka Selatan No. 13, Jakarta Pusat - 10110.
 Email
 [email protected]
 Twitter
 @bekrafid
 Konsultan
 www.bekraf.go.id
 Triawan MunafKepala Badan Ekonomi Kreatif Indonesia
 Musik, Identitas Bangsa yang Memiliki Kekuatan Ekonomi
 Subsektor musik merupakan industri berbasis kreativitas yang berkaitan dengan kreasi/komposisi, pertunjukan, reproduksi dan distribusi dari rekaman suara. Subsektor ini merupakan subsektor prioritas Bekraf karena memegang peran yang sangat penting di dunia ekonomi kreatif, namun justru subsektor tersebut merupakan salah satu subsektor yang ekosistemnya butuh perbaikan besar.
 Kontribusi subsektor musik terhadap PDB industri kreatif masih sangat kecil, tetapi diyakini memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Berdasarkan data BPS 2016 sumbangan subsektor musik hanya 0,48% dari total PDB industri kreatif di akhir tahun 2016 yang sebesar Rp922,59 triliun.
 Bekraf sedang berupaya untuk membangun sistem yang dapat mengidentifikasi dan mendata secara digital dalam rangka pengelolaan royalti musisi yang lebih baik. Selain itu, Bekraf juga berupaya menangani pembajakan dengan melibatkan berbagai Kementerian/Lembaga lainnya agar seluruh pencipta lagu dan karya ciptaannya dapat terlindungi, dan termonetisasi dalam sebuah sistem berbasis IT yang profesional.
 E d i t o r i a L
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Musisi Indonesia seolah tak henti menghadapi cobaan. Masalah demi masalah terus menghantam. Seperti pembajakan, pencurian hak cipta, minimnya pengarsipan dan yang terakhir adalah tutupnya gerai penjualan kaset/CD musik.
 Pembajakan menjadi masalah klasik yang belum terpecahkan. Banyak orang belum sadar bahwa mencipta sebuah lagu bukanlah perkara mudah. Para musisi harus mencurahkan tenaga, pikiran, waktu, dan materi untuk melahirkan sebuah karya, namun orang membajak karya mereka dengan mudahnya.
 Perlindungan terhadap hak cipta juga dirasa kurang. Banyak penggunaan musik dengan tujuan ekonomi yang tidak memberikan pembagian keuntungan kepada pencipta lagu yang dieksploitasinya. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pendokumentasian musik Indonesia. Pencatatan karya musik agar memiliki lisensi untuk dapat dieksploitasi nilai ekonominya, masih kurang. Sehingga banyak pencipta lagu yang tidak maksimal merasakan manfaat ekonomi dari karyanya.
 Dalam kondisi seperti itu, tantangan baru muncul yakni kemajuan
 teknologi. Di satu sisi kemajuan teknologi memudahkan musisi dalam berkarya dan memotong jalur distribusi. Di sisi lain, digitalisasi dan kemajuan internet membuat proses penggandaan sebuah lagu menjadi jauh lebih mudah. Akibat tak langsung dari kondisi ini adalah tutupnya gerai dan toko penjual album fisik, karena masyarakat bisa dengan mudah mengunduh lagu kesukaan mereka lewat internet.
 Sayangnya dalam kondisi seperti ini, negara tak sepenuhnya hadir. Musisi kawakan, Glenn Fredly mengingatkan, musik adalah soft power yang bisa mendorong
 Meski situasi tidak selalu berpihak, para musisi justru bangkit untuk bersama membangun ekosistem industri musik yang lebih baik.
 Musik sebagai CerMinan Jiwa ekonoMi kreatif
 0504 w a c a N a
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batas produksi fisik. Perhitungan kontribusi sektor musik masih kecil, tetapi kita sadar potensinya luar biasa besar,” ujar Ricky.
 Berdasarkan survei ekonomi kreatif Bekraf-BPS 2017, sumbangan subsektor musik terhadap PDB ekonomi kreatif masih di bawah 1 persen. Namun musik masuk dalam empat besar subsektor dengan pertumbuhan tertinggi. Pada 2017, subsektor musik tumbuh 7,26 persen, berada di urutan kedua setelah desain komunikasi visual (10,26 persen).
 Ini dilihat sebagai potensi, apalagi di era transaksi elektronik yang membuka pintu untuk distribusi yang lebih luas. Saat ini Bekraf sedang menyiapkan sebuah peta jalan, yakni terbangunnya Ecosytem Management Colective Digital bernama “Portamento Project”.
 “Awalnya untuk musik, tetapi ke depan akan diterapkan untuk segala sesuatu yang bisa dijual secara digital,” terang Ricky.
 Sistem yang kini sedang dalam tahap kajian ini akan menghubungkan semua pelaku ekosistem musik, mulai investor hingga lembaga negara terkait seperti Ditjen Pajak. Sistem ini akan menggantikan pengaturan hak cipta musisi dan royaltinya yang selama ini dilakukan Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN).
 Untuk mengatasi pembajakan, Bekraf tak henti melakukan sosialisasi kepada para musisi untuk mendaftarkan karyanya, seiring dengan sosialisi kepada masyarakat akan pentingnya penghargaan terhadap hak cipta. Pada saat yang sama Bekraf menggandeng Irama Nusantara untuk pengarsipan dan pendapatan industri rekaman. Berkat kerjasama ini, ribuan judul lagu Indonesia berhasil didata.
 kemajuan peradaban bangsa. Pemerintah diminta lebih serius membangun ekosistem musik Indonesia.
 Ia melihat, selama ini pendekatan industri musik lebih banyak dari sisi komersial dan para pelakunya berjalan secara parsial. Sementara hal yang fundamental dalam membangun ekosistem musik, yakni pengelolaan dan perlindungan bagi musisi, justru terabaikan.
 “Saya rasa itu tugas pemerintah untuk memfasilitasi itu. Musisi kan dalam berkarya enggak mau mikirin undang-undang. Ini merupakan
 pekerjaan rumah yang harus didorong bersama,” ujar personel Trio Lestari itu.
 Glenn yakin, pengelolaan dan perlindungan yang baik tidak hanya akan meningkatkan manfaat ekonomi serta mengoptimalkan dampak positif yang ditimbulkan oleh musik, tetapi juga akan membangun apresiasi masyarakat.
 Pembenahan ini, menurut Glenn, membutuhkan kerjasama lintas sektoral antara pelaku industri musik, pemerintah maupun pemilik modal. Perlu ada kerendahan hati dari semua pihak bahwa mereka tidak bisa bekerja sendiri-sendiri.
 “Perlu adanya sebuah lembaga yang menjadi ‘rumah’ bagi semua pelaku industri musik, yang mengelola musik secara komprehensif dari hulu ke hilir,” tegasnya.
 Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) mengakui ada pembiaran industri musik Indonesia di masa lalu. Pemerintah dinilai abai dalam membangun ekosistem industri musik yang baik. Pemerintah juga dinilai kurang tanggap dengan kemajuan teknologi yang ditandai dengan derasnya gempuran layanan musik streaming dari berbagai negara ke Indonesia.
 Bekraf bertekad membenahi ekosistem musik Indonesia dengan memperbaiki kesalahan itu satu per satu. Wakil kepala Badan Ekonomi Kreatif Ricky J. Pesik mengatakan, musik menjadi salah satu subsektor prioritas, karena musik memiliki nilai kapitalisasi nilai tambah yang sangat besar.
 “Potensi nilai tambah ekonomi kreatif tercermin di sektor musik, saat seorang kreator memiliki suatu karya, dia otomatis memiliki potensi kapitalisasi yang besar tanpa
 RETAS-Agustus2018.indd 5 8/2/18 12:38 PM
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AMbon KoTA MusiKSementara kalangan musisi juga mulai berbenah. Sejumlah musisi, dengan dimotori Glenn Fredly menggelar Konferensi Musik Nasional (KAMI) di Ambon. Konferensi yang dihelat bertepatan dengan Hari Musik Nasional 7-9 Maret 2018 silam itu menghasilkan deklarasi yang menyatakan bahwa keberlangsungan musik Indonesia bertumpu pada kemajuan ekosistemnya, yakni pola interaksi antar unsur yang saling menunjang dalam dunia musik Indonesia.
 Para musisi yang hadir menyadari tanpa usaha pemajuan yang menyeluruh dari hulu ke hilir, mulai dari pelindungan, pengembangan, sampai dengan pemanfaatan musik, serta pembinaan segenap sumber daya manusia di dalamnya, tidak akan ada kehidupan permusikan yang sehat, tidak akan tumbuh iklim penciptaan musik yang berakar pada konteks nyata perjalanan sejarah bangsa Indonesia serta tidak akan terwujud peningkatan
 “Pada 2013 kami memulai, ada sekitar 800-an data yang sudah didigitalisasi. Ketika Bekraf tahu pergerakan kami di 2016, lalu akhirnya kerjasama dan angka bertambah signifikan. Sekarang sudah ada sekitar 2.300 data,” tutur Alvin Yunata, Kepala Program IramaNusantara.org.
 Agar sektor musik berkontribusi maksimal Bekraf juga aktif mendukung pendirian Lembaga Sertifikasi Profesi Musik Indonesia (LSPMI) yang bertugas mengelola kompetensi musisi.
 Salah satunya adalah kegiatan sertifikasi yang secara perdana digelar di Bandung pada pertengahan Mei 2018. Tercatat ada 140 musisi yang mengikuti uji kompetensi itu, yang terdiri dari penyanyi (vokalis) dan pemusik (instrumentalis) seperti pemain gitar, bas, keyboard, dan drum.
 “Salah satu manfaat sertifikasi ini adalah kompetensi musisi akan diakui secara nasional dan internasional,” ujar Ari Juliano Gema, Deputi V Bekraf yang membidangi Fasilitasi HKI dan Regulasi.
 Selain kemampuan teknis, perilaku atau attitude juga menjadi poin penilaian. Sehingga secara
 tidak langsung, sertifikasi akan meningkatkan pengetahuan dan perilaku para musisi. Menurut Ari, sertifikasi ini penting bagi musisi yang bekerja di hotel, restoran, kafe, atau kapal pesiar di luar negeri. Karena dalam banyak kasus, para penyanyi dan musisi yang tidak memiliki sertifikasi tidak diizinkan untuk tampil di luar negeri. Mereka yang diizinkan tampil, bisa dibayar lebih rendah dibanding musisi yang tersertifikasi kompetensinya.
 “Rencananya, tahun ini akan diadakan 2 sampai 3 kegiatan sertifikasi. Setelah di Bandung, kemungkinan akan dilangsungkan di Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta,” ujar Ari.
 Langkah Bekraf dalam memajukan ekosistem industri musik nasional tak berhenti di situ. Lembaga yang berdiri pada 2015 ini juga membangun dan memperbaiki gedung pertunjukan dan berencana membangun museum musik Indonesia.
 Potensi nilai tambah ekonomi kreatif tercermin di sektor musik,
 saat seorang kreator memiliki suatu karya, dia otomatis
 memiliki potensi kapitalisasi yang besar tanpa batas produksi fisik.
 Perhitungan kontribusi sektor musik masih kecil, tetapi kita
 sadar potensinya luar biasa besar.
 —ricky Pesik (Wakil Kepala Bekraf)
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harkat, martabat dan citra musik Indonesia di kancah internasional.
 Pemajuan ekosistem musik Indonesia sebagai sarana komunikasi antar budaya akan menjadi perekat kehidupan bangsa menuju perdamaian abadi. Seluruh itu bermuara pada komitmen kerja bersama yang melibatkan seluruh lembaga, pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan di bidang musik.
 Glenn mengakui Ambon dipilih sebagai bentuk dukungan bagi upaya mewujudkan Kota Ambon sebagai Kota Musik Dunia yang sudah dimunculkan sejak 2011. Ia menilai Ambon layak diajukan menjadi Kota Musik, karena Ambon memiliki modal talenta yang kuat dan kultur yang sangat kondusif. Ambon telah melahirkan banyak penyanyi hebat dan akan terus melahirkan banyak musisi hebat lainnya.
 Budaya bermusik di Ambon juga sangat kental. Bagi warga Ambon, musik adalah nafas keseharian yang dapat mendatangkan manfaat ekonomi serta perekat persatuan pascakerusuhan yang melanda kota itu.
 Berbagai langkah pun dilakukan guna mewujudkan Ambon sebagai Kota Musik Dunia. Studio rekaman yang sudah ada diperbaiki. Panggung musik dan museum untuk mendokumentasikan kiprah musisi legendaris Indonesia juga akan dibangun di ibukota Maluku ini.
 Nantinya, karakter kota Ambon akan dikemas sebagai kota musikal seperti penyambutan tamu di bandara dengan live music, pertunjukan musik jalanan setiap hari Minggu, konferensi musik internasional, dan festival musik Melanesia. Selanjutnya, tahun depan, dengan dukungan Bekraf, Ambon sebagai Kota Musik Dunia akan didaftarkan
 secara resmi ke lembaga kebudayaan dunia (UNESCO).
 “Ini menjadi angin segar untuk dunia musik tanah air. Jika berhasil, bisa menjadi contoh untuk kota lain,” ujar Glenn sembari mengingatkan agar upaya ini tidak berhenti pada tataran seremonial dan harus diikuti langkah nyata.
 Upaya menjadikan Ambon sebagai Kota Musik Dunia diyakini akan berdampak positif baik dari sisi ekonomi maupun budaya. Data Kementerian Pariwisata menyebut, setelah pencanangan kota musik jumlah wisatawan domestik dan mancanegara yang mengunjungi Ambon meningkat 20 persen. ■
 GELIAT FILM DOKUMENTERGeliat juga dirasakan di sektor film dokumenter. Talenta-talenta baru di dunia film dokumenter terus tumbuh berkat uluran tangan In-Docs, lembaga nirlaba yang mendedikasikan diri untuk membangun ekosistem dokumenter di Indonesia.
 Dengan menggandeng Bekraf, In-Docs menghelat Docs by The Sea, sebuah forum global yang menghubungkan para pembuat film dokumenter Indonesia dan Asia Tenggara dengan industri dan investor film dokumenter internasional.
 Acara tahunan ini berhasil mengantarkan sejumlah film dokumenter lokal ke forum dokumenter bergengsi dunia. Film Pesantren yang memotret kehidupan di sebuah pesantren di Cirebon adalah salah satunya. Film ini berhasil mendapatkan pre-sale dari Al Jazeera. Di tengah minimnya pendanaan dari negara dan stasiun televisi, apa yang ditawarkan Docs by The Sea ini tentu menjadi oasis bagi para pembuat film dokumenter untuk dpat mengakses dana dari dunia internasional.
 Dengan segala keterbatasan dan kendala yang dihadapinya, para seniman membutuhkan ekosistem yang mendukung mereka untuk terus berkarya.
 Dok
 umen
 tasi
 Reta
 s
 RETAS-Agustus2018.indd 7 8/2/18 12:39 PM

Page 8
						
						

P r o F i L0908
 Glenn Fredly merintis Konferensi Musik Ambon, forum kolaborasi musisi tanah air untuk membangun kekuatan bersama guna mengakselerasi kemajuan industri musik.
 Glenn Fredly
 kontribusi nyata industri Musik
 Musik, bagi Glenn Fredly adalah nadi yang membuatnya menemukan banyak hal dan bisa melakukan banyak hal. Selalu ada nilai dan idealisme yang bisa ditemukan dalam setiap karyanya. Bagi lelaki berdarah Ambon ini, idealisme adalah sumber kreativitas sekaligus falsafahnya dalam berkarya. Idealisme juga yang membuatnya tetap eksis selama hampir tiga dekade di dunia musik dan bertahan dari segala perubahan yang ada.
 “Idealisme membuat saya memiliki pijakan yang kuat dalam berkarya. Dengan idealisme saya jadi tahu mau berbuat apa, akan melangkah ke mana dan mengantisipasi perubahan,” ujarnya.
 Glenn mendedikasikan seluruh hidupnya untuk musik, namun ia tak hanya fokus pada egonya dan ekosistem musik semata. Ia sangat peduli pada kemajuan bangsa dan percaya, musik adalah soft power yang bisa mendorong kemajuan Ro
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bangsa. Glenn bermimpi, satu saat industri musik Tanah Air bisa berkontribusi lebih nyata bagi ekonomi nasional.
 “Ada satu-dua musisi yang punya visi besar itu. Tetapi ini tidak bisa dikerjakan perorangan, harus ada kerjasama banyak pihak untuk mewujudkannya,” tutur personel Trio Lestari tersebut.
 Jalan ke sana coba dirintisnya lewat Konferensi Musik Ambon, forum kolaborasi musisi tanah air untuk membangun kekuatan bersama guna mengakselerasi kemajuan industri musik sehingga bisa berkontribusi lebih nyata.
 “Di era multi platform sekarang ini, banyak musisi bisa berjuang sendiri. Tetapi bayangkan kalau kekuatan itu disatukan tentu pengaruhnya bakal dahsyat,” cetusnya.
 Lelaki berbintang Libra ini menilai, lansekap musik tanah air memiliki potensi luar biasa, tapi sumbangsih bagi ekonomi nasional belum
 adalah konser bertajuk Cinta Beta yang menandai 17 tahun kariernya sebagai musisi. Konser ini mengajak masyarakat menoleh ke wilayah Timur Indonesia, baik lewat konsep maupun artis pendukungnya.
 Glenn juga aktif mencari bibit baru. Lewat label musiknya sendiri, Musik Bagus, lelaki yang suka membaca ini sukses menelurkan sederet musisi seperti Yura Yunita, Gilbert Pohan, dan Tiara Degrasia.
 Lelaki berbintang Libra ini juga menjajagi dunia film. Ia pernah berperan di film Tanda Tanya serta memproduseri sejumlah film seperti Cahaya dari Timur, Filosofi Kopi dan Surat dari Praha.
 Glenn juga dikenal memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Ia terlibat dalam berbagai konser amal untuk penggalangan dana kemanusiaan ataupun kelestarian lingkungan. Tapi, ada mimpi besar yang ingin dicapai Glenn yakni membangun Glenn Fredly Centre.
 “Semacam pusat riset yang bergerak dalam pendataan, pengelolaan dan pengembangan tak hanya musik, tetapi juga kebudayaan dalam arti luas,” ujarnya. ■
 Di era multi platform
 sekarang ini, banyak musisi bisa berjuang sendiri. Tetapi
 bayangkan kalau kekuatan itu disatukan tentu pengaruhnya
 bakal dahsyat.
 —Glenn Fredly (Konferensi Musik Ambon)
 signifikan. Industri musik hanya menyumbang 0,4% atau kurang dari 1% kepada PDB nasional.
 “Kalau dikelola dengan baik harusnya angkanya bisa lebih dari itu. Ini menjadi kegelisahan saya, saya mengajak teman-teman melangkah bersama membangun kekuatan bersama agar kontribusi kita makin besar bagi negeri ini,” ujarnya.
 Menurutnya, untuk mewujudkan mimpi besar itu, ekosistem musik tidak bisa berjalan sendirian. Pelaku ekosistem musik harus beriringan dengan pemilik modal dan pemerintah. Kalau tiga ini bersinergi dengan baik, ujarnya, saya optimistis kita akan maju.
 Glenn mengawali karier sebagai vokalis Funk Section pada 1995, dan kini sedang mempersiapkan lahirnya album ke-12. Glenn tak hanya dikenal dengan lagu-lagu ciptaannya, tetapi juga lewat kiprahnya dalam berbagai konser yang fenomenal. Salah satunya
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Sejak tahun 2017, Ideosource mulai merambah dunia film dan menyalurkan investasinya melalui Ideosource Film Fund (IFF).
 Andi Boediman
 PeMasaran sebagai faktor sukses sebuah filM
 Pada 2011, Andi Soerja Boediman mendirikan Ideosource Venture Capital dengan dana kelolaan mencapai 15 juta dolar Amerika. Awalnya, perusahaan ini menginvestasikan uangnya di start-up teknologi. Tercatat ada 27 perusahaan start-up mulai dari e-commerce, digital media, games, IoT (internet of things) yang mendapat kucuran dana dari Ideosource. Sejak tahun 2017, Ideosource mulai merambah dunia film dan menyalurkan investasinya melalui Ideosource Film Fund (IFF).
 “Saya pernah belajar film di Amerika tapi cuma sebentar. Saat itu dunianya belum berkembang semenarik sekarang. Selain itu, saya memiliki lembaga pendidikan, ITF, yang ada jurusan filmnya. Jadi, hubungan dengan industri film tidak ada tetapi masih dekat kaitannya,” terang Andi yang kini
 menjabat sebagai Managing Partner Ideosource Venture Capital.
 Keinginan masuk ke dunia film muncul setelah ia menemukan banyak film Indonesia yang bagus dan menarik seperti Sektor 11, Kartini dan sebagainya. Ketertarikan ini mendorong Andi berinvestasi di dunia film. Namun, ia menilai jika berinvestasi hanya pada satu film risikonya cukup besar sehingga ia memutuskan untuk melakukannya secara ‘borongan’.
 “Jika berinvestasi pada sepuluh, practically tidak ada risikonya. Itu sebabnya saya putuskan untuk masuk investasi ke beberapa (film),” lanjutnya.
 Menurut perhitungannya di tahun 2017, dari 120 film Indonesia yang beredar, ada 11 film yang ditonton lebih dari 1 juta penonton.
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Dengan harga jual tiket Rp35 ribu, maka pendapatan total Rp35 miliar. Produser berhak mendapat separuhnya atau sekitar Rp17 miliar.
 “Itu adalah angka industri. Jadi, jika saya berinvestasi satu per satu lebih berisiko tetapi kalau saya berinvestasi secara portofolio, risiko jauh berkurang. Probabilitasnya 1 dibanding 11, dimana akan ada 1 film (dari 10 film) dengan 1 juta penonton,” imbuhnya.
 Dalam memutuskan investasi, Andi memiliki beberapa kriteria. Pertama, ia melihat rekam jejak produser dan sutradaranya. Rumah produksinya sudah pernah mengeluarkan karya-karya apa saja. Rekam jejak ini penting untuk keberhasilan investasinya.
 “Setelah itu, saya melihat dari segi proyeknya. Film itu dilihat dari paketnya. Apakah dia menggunakan society, cash yang bagus, target revenue-nya make sense, kita jadi tertarik. Kalau di depan, itunya saja tidak menarik, ya, bagaimana kita bisa tertarik,” cetusnya.
 Sejauh ini, IFF telah menginvestasikan dananya pada beberapa film seperti Ayat-ayat Cinta 2 (2017), Kulari Ke Pantai (2018), dan beberapa lainnya yang masih dalam penggarapan seperti Aruna & Lidahnya, Keluarga Cemara dan Lagi-lagi Ateng yang akan beredar tahun depan.
 Sebagai investor, Andi optimis industri film Indonesia akan terus tumbuh dan berkontribusi kepada sektor ekonomi kreatif. Ia melihat berbagai sektor penting pendukung ekosistem industri film terus bertumbuh.
 “Saya melihat jumlah layar di Indonesia bertumbuh sekitar 17 persen setahun. Dari sisi market share, angka itu akan bertumbuh sampai sekitar 10 tahun mendatang.
 Tahun lalu, market share film Indonesia mencapai 35 persen. Dari segi OTT (Over-the-top media services/layanan konten mengalir seperti Hooq, iFlix, Genflix dan Mox), sedang tumbuh 19 persen per tahun. Jadi, dari akumulasi dari dua sektor ini dunia perfilman di Indonesia menjadi sangat menarik (bagi investor),” terangnya.
 Walau optimis akan perkembangan dan pertumbuhan industri film Indonesia, Andi merasa ada beberapa hal yang perlu dibenahi agar industri ini tumbuh lebih kencang. Salah satunya adalah mengubah mindset para filmmaker mengenai pentingnya marketing.
 Dari segi produk, para filmmaker sudah bagus tapi dari segi bisnis masih sangat lemah. Konsep mereka masih membangun produk, bukan membangun intelectual property. Masih banyak filmmaker yang mengabaikan marketing dan melihatnya hanya sebagai pelengkap. Dana besar habis digunakan untuk produksi, mereka tidak berani spending untuk marketing. Film jadi, baru mereka pikirkan soal marketing. Padahal, seharusnya marketing sudah dimulai bahkan sebelum film dibuat.
 Andi menambahkan, agar industri film berkembang lebih cepat seorang filmmaker tak perlu mengerjakan semua. Pasalnya, mereka, tidak memiliki skillset yang membuat industri konsisten.
 “Harus ada kolaborasi antara rumah produksi dengan orang bisnis. Kalau film ingin dijadikan industri, jangan hanya mengandalkan hati dan passion. Kalau begitu, yang sering terjadi adalah buat film bagus tetapi tidak ditonton banyak orang. Kalau seperti itu, ya untuk apa? Bukannya lebih baik produksi film bagus dan ditonton orang?” ujarnya.
 Dengan adanya campur tangan orang bisnis, berbagai faktor di luar kreativitas film termasuk pendanaan film, bisa ditangani lebih baik. Ia khawatir, jika tidak didukung dengan sistem pendanaan yang baik dan campur tangan orang bisnis, industri film tidak akan sustainable (bertahan lama) dan tidak berkembang.
 Andi menambahkan, pendapatan film tidak bisa hanya mengandalkan pada penjualan tiket tetapi juga perlu menggali sumber lain seperti sponsor, hak menjual konten ke OTT dan free-to-air Tv. Dengan cara ini, risiko bisa di-secure terlebih dahulu.
 Sebagai investor, Andi sangat mendukung kehadiran Akatara, forum yang diinisiasi Deputi Akses Permodalan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), guna menghubungkan para filmmaker dengan investor. Andi mengaku sangat terbantu dengan adanya lembaga ini. Dari sana ia menemukan proyek film yang potensial yang bisa didanai.
 “Sebelum Akatara terbentuk, saya sengaja membuat event dengan Bekraf yang mengundang beberapa investor untuk menjelaskan risiko dan potensi industri film. Jadi, bukan mengundang filmmaker-nya. Baru di forum Akatara, saya mengundang filmmaker untuk dicari barang mana yang bagus. So far, ini sudah berjalan dengan bagus. Akatara saya manfaatkan untuk memilih film yang layak untuk diinvestasikan,” ujarnya. ■
 Film itu dilihat dari paketnya.
 Apakah dia menggunakan society, cash yang bagus, target revenue-nya make sense. Kami jadi tertarik.
 —andi Soerja Boediman (Ideosource Venture Capital)
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DeMajors berdiri di awal tahun 2000 dengan membuka toko musik yang menjual piringan hitam, CD impor dan merchandise musik. Di tahun 2003, David Karto melihat ada satu pergerakan dan industri yang kosong. Ia memperhatikan jika pada era itu lima perusahaan rekaman besar (Sony, Warner, Universal, EMI dan BMG) sedang bergerak dengan kencang. Beberapa produk yang mereka keluarkan bagus dan sukses. Sementara di arus bawah, kalangan underground, atau istilahnya musisi DIY dan band indie juga banyak yang bagus dan memiliki peluang besar.
 “Di 2003, kami memutuskan untuk menutup toko piringan hitam. Piringan hitam sudah mulai bergeser fungsinya. Tidak dipakai oleh para DJ karena banyak yang akhirnya menggunakan CD. DeMajors pun berubah entitas dari toko musik menjadi label rekaman yang bergerak di pasar distribusi rekaman,” terang David Karto.
 Hingga sekarang, DeMajors masih terus mengedarkan album-album karya anak negeri sendiri. Semenjak berubah menjadi perusahaan rekaman, DeMajors telah mengeluarkan 700 album dalam daftar katalog mereka. Mulai 2016,
 David Karto
 konsisten Menggali dan Mengelola Musik negeri sendiri sebagai aset
 DeMajors menggelar festival musik bernama Synchronize Fest. Festival yang dalam skala besar sudah berjalan tiga tahun berturut-turut.
 program kerja DeMajors semakin meluas. Bekerja sama dengan promotor Dyandra, DeMajors menggelar festival musik yang bernama Synchronize Fest. Festival yang dalam skala besar sudah berjalan 3 tahun berturut-turut.
 “Synchronize Fest merupakan festival musik hidup yang menampilkan beragam aliran dalam 5 panggung berbeda selama 3 hari, 3 malam. Penonton akan menonton sekitar 100 penampilan musisi dari berbagai era. Tahun ini, program festival sedang digodok. Bekraf sudah mendukung festival band dan musisi lokal ini sejak awal,” ujar David.
 Konsep festival ini sebenarnya sudah ada di benak David Karto sejak tahun 2005. Dalam skala yang tidak sebesar sekarang, Synchronize Fest sempat digelar di eX (Plaza Indonesia).
 “Waktu itu, festival dibuat di dalam mall selama 3 hari berturut-turut dan setiap harinya ada 8 artis yang tampil. Dari situ, kita melihat animonya bagus banget. Lalu, kita mencoba mengembangkan acara ini menjadi satu program musik outdoor. Baru 10 tahun kemudian, saya bertemu dengan pak Bokero (Muhammad Riza) dari Dyandra.
 Saya lalu menyampaikan ide saya mengenai festival ini. Oleh beliau ditanggapi dengan baik. Setelah proposal dipelajari, gayung bersambut. Pada saat festival sedang dipersiapkan, saya juga memasukkan proposal kepada Bekraf untuk dukungan dan bantuan. Dukungan Bekraf sebagai jembatan antara festival ini dengan para musisi Indonesia sehingga terjadi win-win solution.”
 Sampai sejauh ini, kerja sama DeMajors baru untuk Synchronize Fest. Namun, ia tidak menutup akan ada kerja sama lainnya ke depan. “Sebenarnya, ada beberapa ide program yang bisa digarap bersama. Tetapi, belum terealisasi saja.”
 Banyak pengalaman yang berkesan dialami David selama merintis bisnis rekamannya. Beberapa upaya dalam mengelola musik negeri sendiri adalah kesuksesan beberapa band yang albumnya dikeluarkan dibawah DeMajors bisa melanglangbuana di luar indonesia. “Siapa yang sangka kalau White Shoes & The Couple Company ternyata disukai juga di luar negeri. Begitu juga dengan Endah & Rhesa. Di zaman penjualan CD mulai susah, ternyata Tulus bisa mencetak 100 ribu unit.” ■
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bekraf sudah
 mendukung festival band dan musisi lokal
 ini sejak awal.
 —david Karto (DeMajors)
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Sebuah film tak hanya berhenti untuk diproduksi, tetapi juga perlu dipikirkan bagaimana karya itu bisa dipasarkan kepada khalayak. Untuk sebuah rumah produksi yang sudah mapan, ini tentu bukan masalah besar karena mereka telah memiliki sistemnya sendiri.
 Tapi lain halnya dengan pekerja film (filmmaker) independen, mereka harus putar otak lebih kencang untuk bisa menjangkau pasar seluas-luasnya. Sementara kanal televisi belum banyak memberi ruang bagi para pembuat film independen dan lebih mengutamakan konten produksi tim internalnya.
 Kondisi ini menjadi keprihatinan tersendiri bagi Amelia Hapsari, seorang sineas dokumenter. Berangkat dari rasa cintanya pada film dokumenter, Amelia bertekad memajukan film dokumenter. Melalui In-Docs, Amelia dan rekan-rekannya kemudian merancang berbagai program dan mengajak para sineas muda untuk berkontribusi. D
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 Seorang filmmaker independen dituntut tak hanya piawai dalam urusan produksi, tapi juga harus cekatan menangani distribusi. Docs by The Sea coba mengulurkan tangannya untuk itu.
 Amelia Hapsari
 bangun ekosisteM industri filM dokuMenter
 1514 P r o F i L
 RETAS-Agustus2018.indd 14 8/2/18 12:39 PM

Page 15
						
						

terpilihnya enam film dokumenter Indonesia dan Asia Tenggara ke forum-forum dokumenter bergengsi dunia.
 Tahun ini, Docs by The Sea akan memfasilitasi bentuk pendanaan baru untuk film dokumenter yang belum ada sebelumnya. Perusahaan on-demand berbasis aplikasi, GO-JEK, berkolaborasi dengan Bekraf dan In-Docs akan menciptakan sebuah skema pendanaan untuk film dokumenter yang pertama di Indonesia.
 Pendanaan yang diberi nama Docs By The Sea Co-Production Fund ini bertujuan mendorong lahirnya film-film dokumenter yang berkualitas melalui program mentorship, skema distribusi, dan pendanaan.
 “Skema pendanaan ini baru pertama kali di Indonesia dan bisa diakses oleh para pembuat film dokumenter. Selama ini sangat susah dan hampir tidak ada,” beber Amelia.
 Menurut Amelia, selama ini para sineas tak hanya kesulitan mencari funding untuk dokumenter, tapi juga menghadapi kesulitan untuk
 skema pendanaan ini baru pertama kali di indonesia dan bisa
 diakses oleh para pembuat film dokumenter. selama ini sangat
 susah dan hampir tidak ada.
 —amelia Hapsari (Docs By The Sea)
 In-Docs sendiri merupakan lembaga nirlaba yang mendedikasikan diri untuk mentranformasi ekosistem dokumenter Indonesia sejak 2002. Amelia bergabung pada 2012 dan dipercaya menjadi program director.
 Kemudian sejak 2017, In-Docs dipinang oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) untuk bekerjasama menyelenggarakan kegiatan Docs By The Sea, sebuah forum global yang menghubungkan para pembuat film dokumenter Indonesia dan Asia Tenggara dengan industri dan investor film dokumenter internasional.
 Bagi perempuan asal kota Semarang ini, program kerjasama dengan Bekraf membuka kesempatan untuk memperluas jaringan industri internasional dan juga ekosistem industri film dokumenter di Indonesia.
 “Strategi kami adalah membangun kemitraan strategis dengan ahli-ahli industri dan institusi internasional yang memiliki tekad dan visi yang sama dalam mendukung cerita-cerita terbaik yang mewakili perspektif yang beragam untuk membuka wawasan dan menginspirasi masyarakat,” tutur perempuan kelahiran 25 Juni 1979 ini.
 Sebagai edisi perdana, pada 2017 lalu Docs By The Sea berhasil memfasilitasi empat co-produksi internasional, empat produksi televisi internasional, serta
 mendistribusikan karyanya di pasar lokal.
 “Kita, sineas independen film dokumenter, sangat sulit mendistribusikan karya ke publik. Makanya kita biasanya pakai pemutaran film keliling, festival dan lainnya agar bisa dihargai,” ucap Amelia.
 Kolaborasi ini diharapkan menjadi langkah awal yang nantinya bisa memancing bentuk pendanaan lain, sehingga dukungan bagi pembuat film dokumenter tak hanya pada insentif namun juga menaikkan kualitas.
 Amelia berharap, ke depan kerjasama ini akan semakin kuat dan melahirkan wajah-wajah baru yang menambah warna khazanah film dokumenter di Indonesia.
 “Semoga kerjasama dengan Bekraf semakin terorganisir, semakin profesional, dan semoga dampak dari program ini sangat luas jangkauannya, tak hanya dalam dunia film namun ekonomi dan masyarakat Indonesia pada umumnya,” pungkasnya. ■
 Help is on the Way.
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Alvin Yunata
 Mengangkat teMbang lawas lewat iraMa nusantara
 Sejak 2013, ia dan rekan-rekannya mengarsipkan data dan informasi musik Indonesia.
 “Awalnya kami mendigitalisasi dari piringan hitam, pakai alat yang paling sederhana. Gimana cara menyiarkannya, akhirnya pakai website, scan cover, lalu tulis ulang datanya, dan menggunakan format mp3 yang paling rendah resolusinya,” Alvin mengisahkan.
 Lelaki yang pernah menjadi disc jockey (DJ) ini menilai pengarsipan saja tidak cukup dan harus didukung dengan sosialisasi. Sehingga ia mulai menggandeng anak muda untuk mempublikasikan lagu-lagu yang berhasil ia dokumentasikan.
 “Kasih challenge DJ muda untuk remix lagu tua,” bebernya.
 Dalam perjalanannya, proses digitalisasi dan sosialisasi musik populer Indonesia oleh Irama Nusantara ini menjadi perhatian Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf). Saat dimulai pada 2013, ada
 16 P r o F i L
 sekitar 800-an data yang berhasil didigitalisasi. Angka ini melonjak tajam, setelah Bekraf terlibat.
 “Ketika Bekraf tahu pergerakan kami di 2016, lalu akhirnya kerjasama dan angka bertambah signifikan. Sekarang sudah ada sekitar 2.300 data,” tutur Alvin. ■
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia musik tanah air adalah minimnya pengarsipan atau dokumentasi. Jika ada, biasanya dilakukan oleh swasta/pribadi yang memang tertarik untuk mengoleksi musik Indonesia.
 Dari sedikit pihak itu, ada nama Alvin Yunata. Dilandasi oleh kesadaran pentingnya mengenal dan memahami musik Indonesia sebagai identitas bangsa bagi masyarakat, pada 2013 ia dan teman-temannya mengarsipkan data dan informasi tentang musik Indonesia. Mereka bergabung di bawah payung Irama Nusantara.
 “Kami berangkat dari kenyataan bahwa Indonesia membutuhkan
 arsip musik, karena musik Indonesia itu kaya sekali,” tutur Alvin Yunata, kepala program iramanusantara.org.
 Berawal dari pertemanan antara sesama kolektor piringan hitam, Alvin tersadar bahwa lagu Indonesia sangat kaya dan bagus, namun tidak terdokumentasikan dengan baik.
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Aksan Sjuman
 MenyaJikan Peradaban kota lewat Jakarta City PhilharMoniC
 Jakarta sebagai ibukota dan jendela Indonesia menyajikan peradaban yang baik kepada masyarakat dunia melalui musik.
 Kesan dan kenangan yang ditumbuhkan sebuah kota kepada para pengunjungnya tak hanya ditentukan oleh keindahan fisik semata. Kesan itu bisa tumbuh dari budaya dan kehidupan keseharian satu kota, termasuk lansekap musiknya.
 Itulah yang coba dilakukan Aksan Sjuman, melalui Jakarta City Philharmonic yang dipimpinnya. Bagi anggota komite musik di Dewan Kesenian Jakarta ini, Jakarta sebagai ibukota dan jendela Indonesia perlu menyajikan peradaban yang baik kepada masyarakat dunia. Salah satunya melalui musik.
 “Kita perlu membuat ini (Jakarta City Philharmonic), sebagai salah satu bentuk peradaban kota. Konten yang membentuk peradaban kota, salah satunya adalah Jakarta City Philharmonic,” tuturnya.
 Jakarta City Philharmonic sendiri merupakan kelompok simponi orkestra yang digagas oleh Dewan Kesenian Jakarta dan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf). Pentas pertama yang dilakukan pada 2016 mendapat sambutan hangat dari para pecinta musik orkestra klasik.
 “Kita membuat audisi di Jakarta dan Yogyakarta. Kita mencari talenta baru dengan tujuan memajukan musik klasik di Indonesia. Ada sekolahnya (sekolah musik klasik) di Indonesia. Kalau tidak ada rumahnya setelah mereka selesai, ekosistem kesenian terbentuk,” beber Aksan.
 Tak hanya mencari talenta baru, Jakarta City Philharmonic juga digagas dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi Indonesia. Bagaimana caranya?
 “Indonesia kini sudah memiliki pemain orkestra yang bagus,
 jadi kalau ada pemain luar yang datang, kita sudah punya pemain yang diandalkan. Jadi sudah ada trust untuk mereka menggunakan Jakarta City Philharmonic, jadi meningkatkan ekonomi kita,” terangnya.
 Jakarta City Philharmonic secara rutin menggelar pertunjukan setiap bulan. Tahun ini, telah diatur serangkaian program yang terdiri dari 8 kali pementasan. Pementasan pertama di April lalu.
 Mendukung penuh Jakarta City Philharmonic, Bekraf berperan secara aktif membantu dari segi pendanaan, publikasi dan marketing. Mantan penabuh drum grup Dewa 19 ini berharap kerjasama ini bisa terus berlanjut.
 “Semoga Bekraf bisa terus mendanai, karena keberhasilan kita keberhasilan Bekraf juga. Dari segala bidang tercapai, dari segi pamor kota, pamor negara, bahwa sisi ekonomi kreatif jadi ukuran peradaban dunia,” pungkasnya. ■
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Beragam Kegiatan Bekraf dalam Membangkitkan Ekonomi Kreatif Indonesia
 ^ Badan Ekonomi Kreatif menyelenggarakan kegiatan Docs By The Sea yang merupakan acara tahunan sejak tahun 2017. Docs By The Sea 2018 diselenggarakan pada 2-9 Agustus di Hotel The Patra Kuta, Bali.
 Kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), Triawan Munaf menerima penghargaan Ganesa Prajamanggala Bakti Adiutama. Penghargaan yang diberikan ITB untuk pejabat pemerintah yang telah berjasa dan mengabdi selama masa jabatan.
 Kepala Bekraf, Triawan Munaf bersama dewan juri Lomba Cipta Lagu Anak 2018. Lagu “This is My Holiday” karya Stephen Irianto Wally berhasil menyisihkan lebih dari 1.000 peserta lomba lagu anak yang diselenggarakan untuk film #KulariKePantai.
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 < Produk streetwear Indonesia raih pujian di Agenda Show yang berlangsung di Long Beach, California, Amerika Serikat, pada 28-30 Juni 2018. Ajang prestisius ini dihadiri lebih dari 10 ribu pengunjung dari beragam kalangan di antaranya buyers, media, distributor dan influencers dari Amerika Serikat dan 50 negara lain di dunia.
 ^ Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) membahas kerja sama skema pembiayaan produksi film melalui perbankan dengan Institut Financement Cinema Industries Culturelles (IFCIC) atau Institut pour le Financement du Cinema et des Industries Culturelles Paris, Prancis.
 ^ Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah menetapkan enam pemenang kompetisi wirausaha untuk pengusaha ekonomi kreatif (ekrafpreneur) berbasis syariah, Derap Ekrafpreneur Hasanah Mulia (Deureuham).
 ^ Bekerjasama dengan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Singapura, Bekraf memfasilitasi 14 merek fesyen Indonesia daiam RISING Fashion 2018. RISING Fashion 2018 akan berlangsung di Paragon Mall, Singapura, pada 1 - 30 Agustus 2018 mendatang.
 ^ Konferensi pers mengenai ORBIT 2018 di Wisma Kibar, Cikini, Jakarta Pusat, Juli lalu. ORBIT adalah sebuah wadah desainer Indonesia yang bertalenta untuk mengaktualisasi diri, mengembangkan kompetensi dan tumbuh berkembang secara maksimal melalui program pengembangan kapasitas yang berkelanjutan sehingga dapat berkontribusi kepada bangsa dan negara melalui profesinya.
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FiLM inDonEsiA DALAM AnGKA
 (SUMBER: BADAN EKONOMI KREATIF)
 Tumbuh 10,09%
 pada 2017
 Ada 1.500 layar di seluruh
 Indonesia
 42,7 jutapenonton
 Menyumbang 0,17% dari total PDB Ekonomi
 Kreatif yang totalnya
 Rp922,59T
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